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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kesulitan 
peserta didik dalam pembahasan materi bangun datar khususnya pada materi 
segiempat. Setelah diteliti ternyata masih banyak selulitan yang dialami oleh 

siswa. Terbukti dengan dari 20 siswa,  hanya 25 % siswa yang dapat menjawab 
soal nomor 1, 45 % yang bisa menjawab soal nomor 2, sedangkan untuk soal 

nomor 3 tidak ada seorangpun siswa yang mampu menjawab dengan benar. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pada materi segiempat masih kurang maksimal. . Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar. Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal segiempat, hal ini terlihat dari hasil 
observasi yang didapatkan masih kurang maksimal.  Siswa masih belum 

memahami konsep keliling dan luas bangun datar, kurangnya pemahaman 
unsur-unsur yang terdapat pada bangun datar serta kurangnya penguasaan 

materi prasyarat dari bangun datar. 
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The purpose of this study was to determine the extent to which students' difficulties in 
discussing flat shape material, especially in rectangular material. After researching it, it 
turns out that there are still many difficulties experienced by students. It was proven by 
the fact that of the 20 students, only 25% of the students could answer question number 
1, 45% could answer question number 2, while for question number 3 not one student 

was able to answer correctly. This shows that the ability of students to solve questions on 
the rectangular material is still not optimal. . This type of research is descriptive 
qualitative. Descriptive research is the most basic form of research. Therefore, it can be 
concluded that students still have difficulty solving quadrilateral problems, this can be 

seen from the results of the observations obtained that are still not optimal. Students still 
do not understand the concept of perimeter and area of a flat shape, lack of understanding 
of the elements contained in a flat shape and lack of mastery of the prerequisite material 
of a flat shape. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika memegang peranan penting di dalam dunia pendidikan karena merupakan 

salah satu bidang studi yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan di sekolah dan sangat 

diperlukan dalam ilmu pengetahuan lain (Rohaeti, Bernard, & Novtiar, 2019). Sebagai ilmu 

terapan dalam kehidupan sehari-hari (Akbar, Hamid, Bernard, & Sugandi, 2018; Bernard & 

Sunaryo, 2020), maka matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu di kuasai oleh 

siswa. Kemajuan teknologi dan sains yang begitu pesat dewasa ini tidak terlepas dari peranan 
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matematika. Boleh dikatakan bahwa landasan utama dari sains dan teknologi adalah matematika 

(Wiliawanto, Bernard, Akbar, & Sugandi, 2019).  

Dalam menyelesaikan soal matematika masih banyak siswa yang beranggapan matematika 

itu sulit (Astuti, Anggraeni, & Setyawan, 2020; Dewi, Mediyani, Hidayat, Rohaeti, & Wijaya, 

2019; Wijaya, Ying, Chotimah, et al., 2020). Kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam 

memahami maksud dari soal yang diberikan (Wijaya, Ying, & Purnama, 2020), apa yang 

ditanyakan dalam soal tersebut, dan masih banyak pula terdapat kesalahan dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan. Hal itu dikarenakan dalam menyelesaikan soal matematika diperlukan 

langkah-langkah pemahaman yang terstruktur dengan daya nalar yang tinggi (Sugandi & Bernard, 

2018).  

Kesalah-kesalahan yang dilakukan oleh siswa itu bukan suatu hal kebetulan dan di sengaja. 

Berdasarkan hasil dari observasi siwa yang dulunya sudah memiliki kesalahan dalam  

pembelajaran matematika tidak diperbaiki lagi mungkin karena faktor keterbatasan waktu yang 

ada pada dunia pendidikan. 

Dari pihak guru dapat dinyatakan bahwa mungkin model dan metode yang diterapkan 

kurang mendukung pemahaman yang tuntas atas materi pokok yang diajarkan serta guru kurang 

memperhatikan siswa dalam belajar. Siswa dikatakan tuntas belajar matematika apabila siswa 

mampu menjawab persoalan yang diberikan dan hasil belajar matematika siswa telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan sekolah. Oleh karena itu setiap siswa 

harus mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah. termasuk siswa kelas VIII SMP tahun ajaran 

2019/2020. Namun hal ini tidak sejalan dengan kenyataan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah tahun pelajaran 2019/2020 yaitu 70. Masih banyak terdapat siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika sehingga siswa banyak 

melakukan kesalahan berupa kesalahan konsep dan kesalahan prosedur penyelesaian persoalan 

yang diberikan.  

Materi segiempat adalah materi dasar geometry yang diajarkan di jenjang SMP (Dini, 

Wijaya, & Sugandi, 2018; Fitri & Prahmana, 2018; Hidayat & Sariningsih, 2018). Peneliti memilih 

materi segiempat ini karena berdasarkan keterangan yang diberikan oleh guru matematika kelas 

VIII SMP, pada dua tahun terakhir banyak siswa yang tidak mencapai KKM pada materi Bangun 

Datar Segi Empat. Pengetahuan konseptual adalah suatu pengetahuan yang kaya akan hubungan-

hubungan. Hubungan ini meliputi fakta dan sifat-sifat sehingga semua potongan informasi terkait 

pada suatu jaringan (Andriyani, 2018; Wijaya, Purnama, & Tanuwijaya, 2020).  menyatakan 

bahwa pengembangan pengetahuan konseptual dicapai dengan pembentukan hubungan-

hubungan antara bagian-bagian informasi. Sejalan dengan itu, menyatakan bahwa konsep-konsep 

matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari konsep yang 

paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan kesalahan siswa menyelesaikan 

soal matematika pada materi pokok bangun datar segiempat. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi pokok bangun datar segiempat, (2) tingkat persentase siswa yang 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi pokok bangun datar 

segiempat. Penelitian dilaksanakan untuk kelas VIII SMP pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020 yang dimulai dari tanggal 10 Desember 2010 yg berjumlah 32 siswa.  
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Maka dari itu peneliti menentukan judul penelitiannya adalah analisis kesulitan siswa SMP 

kelas VII dalam menyelesaikan soal pada pokok pembahasan segiempat.  

METODE 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMP PGRI Cibeureum Kota 

Cimahi. Penelitian dilakukan pada tanggal 20 Nopember  2019. Waktu pelaksanakan dilakukan 

pada saat mata pelajaran Matematika sedang berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan khusus pada 

kelas VIII SMP PGRI Cibeureum Kota Cimahi dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa.   Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena yang bersifat alamiah  ataupun  rekayasa  manusia.  Berdasarkan  hal  tersebut  

dapat  dikemukakan  bahwa  metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara insentif, peneliti ikut 

berpartisipasi  di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis efektif 

terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara 

mendetail.  

Data yang diperoleh dalam hasil dari penelitian ini selanjutnya di analisis dengan cara 

menggunakan teknik pada analisis dengan menggunakan metode menurut Miles dan huberman 

(Razak & Sutrisno, 2017). 

Instrument adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam suatu penelitian. instrument yang digunakan dalam penelitian adalah tes 

berbentuk isian sebanyak 3 soal. Analisis data dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. 

Bagian kualitatif digunakan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam mengerjakan soal 

materi Segiempat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengidentifikasian proses berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah, pentingnya AQ 

dalam meraih kesuksesan, dan uji coba pengintegrasian dalam pembelajaran Matematika (Qin, 

Zhou, & Tanu, 2019). 

Menurut Gagne (Maher & Sigley, 2014) secara garis besar matematika memiliki objek kajian 

yang abstrak sebagai berikut : 

a. Fakta-fakta matematika  

b. Keterampilan-keterampilan Matematika 

c. Konsep-kosep Matematika 

d. Prinsip-prinsip Matematika 

Anak akan belajar dengan baik jika dapat melelui 3 tahap, yakni tahap enaktif, ikonik dan 

simbolik. Menurut teori Brunner (Jonsson, Norqvist, Liljekvist, & Lithner, 2014). 

Tes yang diujikan berkenaan dengan materi Segiempat. Analisis dilakukan pada jawaban siswa 

yang berisi langkah kerja siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Pada Tabel berikut ini 

ditampilkan data banyak siswa yang menjawab soal dengan benar dan salah.  

Tabel. 1 

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

No. Soal Benar Salah 

1 Perhatikan gambar berikut!  
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ABCD adalah trapesium sama kaki, 

panjang DC = 7 cm, DE = 8 cm dan AB = 

19 cm. 

Hitunglah keliling trapesium di atas. 

 

5 

(25 %) 

 

15 

(75 %) 

 

2 Perhatikan gambar berikut! 

 
ABCD adalah bangun layang-layang, Jika 

panjang sisi AB = 12 cm, AD = 5 cm dan 

panjang DE = 3 cm. Tentukan : 

a. Panjang diagonal BD 

b. Panjang AE 

c. Luas layang-layang ABCD 

 

 

9 

(45 %) 

 

 

11 

(55 %) 

3 Sebuah ruangan dengan ukuran 12 m x 6 

m akan dipasang ubin dengan ukuran 30 

cm x 30 cm. harga satu dus ubin yang berisi 

12 ubin adalah Rp. 37.000,00. Tentukan : 

a. Banyaknya ubin yang diperlukan 

agar seluruh lantai tertutup ubin. 

b. Biaya untuk pembelian seluruh 

ubin. 

 

 

0 

(0 %) 

 

 

20 

(100 %) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa,  hanya 25 % siswa yang dapat menjawab soal 

nomor 1, 45 % yang bisa menjawab soal nomor 2, sedangkan untuk soal nomor 3 tidak ada 

seorangpun siswa yang mampu menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi segiempat masih kurang maksimal. 

  Berikut ini ditampilkan contoh dari jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal. 

 

Gambar 1. 

Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no 1. 

C 

D 

A 

B 

E 
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa tidak mengerti dari konsep keliling bangun datar 

khususnya trapesium. Siswa terlihat memecah bangun trapesium menjadi dua buah segitiga adan 

satu buah persegi panjang dan langsung menjumlahkan ukuran yang diketahui tanpa mencari sisi  

yang lainnya. Siswa tidak memahami bahwa untuk mencari sisi yang lainnya menggunakan rumus 

Pythagoras.   

 

Gambar 2. 

Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no 2. 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa siswa tidak mengerti tentang diagonal dari sebuah layang-

layang. Siswa langsung menjumlahkan sisi-sisinya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami unsur-unsur dari sebuah layang-layang, serta tentang keliling dan luas sebuah layang-

layang. 

 

Gambar 3 

Contoh jawaban siswa yang salah pada soal no. 3 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah memahami maksud dari soal tetapi siswa tidak bisa 

menyelesaikan perhitungan dengan baik karena kurangnya pemahaman dalam operasi  hitung 

bilangan pecahan. 

Berdasarkan analisis terhadap kesalahan- kesalahan jawaban, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi soal. Siswa juga belum dapat memahami konsep dari luas dan 

keliling segiempat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa salah satu factor kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal adalah siswa kurang memahami konsep mengenai luas dan 

keliling dari sebuah bangun datar (Badraeni et al., 2020; Dewi et al., 2019). Siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal juga disebabkan  oleh kurang memahami unsur-usnsur dari 

bangun datar serta  mereka tidak memahami materi pendukung materi segiempat seperti operasi 

hitung bilangan pecahan. Hal ini juga sejalan dengan Hadiyanti (2016: 16)  bahwa kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal segi empat adalah karena kesalahan dalam 

menggunakan konsep, pemahaman soal serta kurangnya penguasaan dalam operasi hitung. 

Siswa dengan tingkat kemampuan rendah memiliki kemampuan representasi sedang, 

sedangkan untuk ikonik dan simbolik itu sangat rendah. Kecenderungan ini ketiganya adalah 

representasi enaktif.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII SMP PGRI Cibeureum 

Kota Cimahi, dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal segiempat, hal ini terlihat dari hasil observasi yang didapatkan masih kurang maksimal.  Siswa 

masih belum memahami konsep keliling dan luas bangun datar, kurangnya pemahaman unsur-

unsur yang terdapat pada bangun datar serta kurangnya penguasaan materi prasyarat dari bangun 

datar.   

Saran Pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan model atau pendekatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa pada materi bangun datar. 
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